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ABSTRACT

Taro (Colocasia esculenta L. Schott) is a plant that has an excellent economic and healthy value, as
well as a great potential development of Bengkulu coastal area. That is because taro has wide adaptability,
and can be consumed both as a staple food and healthy food alternative. This research was conducted to
study the vegetative growth of two cultivars of taro given four different doses of nitrogen. This study applied
a Randomized Complete Block Design (RCBD) with two factors. The first factor was the cultivar of taro
consisted of two levels, namely Taro Satoimo (T1) and the Taro Local (T2). The second factor was the doses
of nitrogen fertilizer which consisted of four levels namely: NO = 0 kg / ha (control), NI = 50 kg / ha (2.6
g N2 =100 kg / ha, and N3 = 150 kg / ha. Thus, obtained eight treatment combinations. Each treatment
was repeated three times to get 24 plots. The results showed that based on increased vegetative growth, the
cultivar Satoimo has a faster response than local cultivar. Satoimo has demonstrated another advantage
because it produced some leaves and number new shoot. The best dose of nitrogen fertilizer on the vegeta-
tive growth of taro in the coastal area of Bengkulu is 150 kg/ha.
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ABSTRAK

Talas (Colocasia esculenta L. Schott) merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomi dan kese-
hatan yang sangat baik, serta berpotensi besar untuk dikembangkan di kawasan pesisir pantai Bengkulu.
Itu karena talas memiliki daya adaptasi yang sangat luas, dan dapat dikonsumsi baik sebagai makanan
pokok maupun pangan alternatif bagi lansia. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan keragaan pertum-
buhan vegetatif dua kultivar talas yang diberi pupuk nitrogen. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah kultivar Talas terdiri dari dua level,
yaitu Talas Satoimo (T,) dan Talas Lokal (T,). Sedangkan faktor kedua adalah dosis pupuk nitrogen yang
terdiri dari empat level yakni: N = 0 kg / ha (kontrol), N, = 50 kg / ha, N, = 100 kg / ha, dan N, = 150 kg
/ ha. Sehingga diperoleh 8 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang 3 kali untuk mendapatkan 24
satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan peningkatan pertumbuhan vegetatif,
kultivar satoimo memiliki respon yang lebih cepat daripada kultivar lokal. Satoimo juga menunjukkan
keuntungan lain, karena menghasilkan lebih banyak jumlah daun dan jumlah anakan baru. Dosis terbaik
pupuk nitrogen untuk pertumbuhan vegetatif talas di kawasan peisisir pantai Bengkulu adalah 150 kg / ha.

Kata Kunci: kawasan pesisir, kultivar, talas, pertumbuhan, pupuk nitrogen
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PENDAHULUAN

Tanaman hortikultura talas (Colo-
casia esculenta L. Scott) dikelompokkan
menjadi dua varietas yakni esculenta dan
antiquorum. Tanaman ini berasal dari dae-
rah tropis Asia Selatan dan Asia Tenggara,
termasuk Indonesia (Prana ez. al. 2000;.
Prana, 2006). Talas memiliki nilai ekono-
mi yang sangat baik dan merupakan bahan
makan sehat, serta berpotensi besar untuk
dikembangkan dan dibudidayakan secara
komersil. Namun, para petani masith meng-
hadapi banyak masalah pada budidaya per-
tanian mereka. Sebagian besar petani Indo-
nesia menanam talas di kawasan pesisir.

Kawasan pesisir didominasi oleh jenis
tanah entisol (Sarief, 1985 dalam Lumbang-
aol et. al. 2014). Entisol memiliki masalah
spesifik pada tingkat kesuburan. Tanah ter-
sebut tidak dapat dimanfaatkan secara op-
timal oleh masyarakat untuk kegiatan per-
tanian, karena kurang layak sebagai media
tumbuh bagi tanaman. Entisol mudah meng-
alami stres air dan masalah dalam penye-
rapan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman
(Suharyani et. al. 2012). Tanah tersebut juga
termasuk golongan marginal, drainase yang
buruk, miskin hara dan juga rendah kadar
bahan organik Oleh karena itu, kurang efek-
tif untuk digunakan sebagai lahan pertanian
produktif. Selain itu, lahan pasir juga spe-
sifik miskin akan unsur nitrogen. Senyawa
anorganik nitrogen sangat larut dan mudah
hilang karena pencucian, penguapan dan
denitrifikasi gas NH,. Untuk memperbaiki
keadaan tanah, pemupukan nitrogen sa-
ngat dibutuhkan. Dosis rekomendasi untuk
talas adalah 125 kg / ha (Gomez dan Go-
mez, 1983 dalam Suminarti, 2010). Nitro-
gen sangat penting bagi tanaman, terutama
dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman. Tanaman akan menjadi segar dan
banyak klorofil. Keberadaan klorofil sangat
penting dalam proses fotosintesis, memper-
cepat pertumbuhan tanaman (tinggi tanam-
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an, jumlah anakan, jumlah cabang), dan
meningkatkan kandungan protein tanaman
(Palimbani, 2007). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Soeroto ef al., 1990 dalam Haris,
2010) bahwa di antara berbagai jenis nutri-
si, nitrogen adalah salah satu yang paling
penting. Kekurangan unsur nitrogen dapat
menyebabkan pertumbuhan daun menyim-
pang, jaringan mati dan mengering, dan
berwarna hijau pucat (Sunardi dan Sarjono,
2007). Tetapi jika terlalu banyak nitrogen
maka masa pertumbuhan vegetatif menjadi
lebih lama dari biasanya (Sinaga, 2013)
Tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk mempelajari respon dua kultivar talas
yang diberi dosis pupuk nitrogen berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Juni
sampai Agustus 2015 di lahan pertanian
milik petani Kelurahan Kampung Kelawi,
Kecamatan Sungai Serut, Kota Bengkulu.
Talas digunakan sebagai bahan utama da-
lam penelitian ini. Penelitian mengguna-
kan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan dua faktor. Faktor perta-
ma adalah kultivar talas, terdiri dari dua le-
vel, yaitu Satoimo (T,) dan Lokal (T)). Se-
dangkan faktor kedua adalah dosis pupuk
nitrogen, terdiri dari empat level yakni: N,
= 0 kg / ha (kontrol), N, = 50 kg / ha, N, =
100 kg / ha, dan N, = 150 kg / ha. Berdasar-
kan dua faktor ini diperoleh delapan kom-
binasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang
sebanyak tiga kali untuk mendapatkan 24
satuan percobaan.

Pada awal tahap persiapan media
tanam dilakukan dengan membersihkan
lahan. Setelah itu diangkul sebanyak dua
kali. Pengolahan pertama di area tanah
dengan kedalaman sampai pada kisaran
20 cm. Pengolahan berikutnya dilakukan
sekaligus membuat bedengan ukuran 2 m
x 1 m. Pupuk kandang sapi ditaburkan di
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permukaan tanah lalu diaduk secara mera-
ta. Penutup tanah berupa jerami diberikan
7 hari sebelum tanam. Adapun tujuannya
adalah untuk menjaga kelembaban dan me-
ngurangi pertumbuhan rerumputan. Pem-
bibitan talas dilakukan di tempat berbeda
dengan cara menimbun umbi dengan tanah
dan diberi air irigasi secukupnya. Benih
ditanam di lapangan 20 hari setelah pem-
bibitan. Cara tanam adalah dengan me-
nempatkan bibit talas di dasar lubang, lalu
ditimbun dengan tanah. Pupuk nitrogen
diberikan 2 kali. Sepertiga bagian diberi-
kan pada saat tanaman umur 5 minggu, dan
2/3 sisanya 8 minggu setelah tanam. Pupuk
nitrogen diberikan dengan memasukkan
dalam lubang kira-kira pada kedalaman
10 cm dengan jarak 10 cm dari pangkal
batang. Pemeliharaan dilakukan dengan
member air irigasi menggunakan air su-
mur yang telah diendapkan, membersihkan
rerumputan, dan membunuh hama secara
manual. Pemberian air irigasi dilakukan
sesuai dengan kondisi cuaca, ketika tidak
ada hujan maka penyiraman dilakukan.

Pengamatan dilakukan terhadap ting-
gi tanaman, jumlah daun, diameter, warna
daun, jumlah tunas baru, bahan berat ke-
ring, jumlah akar, dan panjang akar. Tanah
dianalisis pada akhir penelitian. Selain itu,
curah hujan, suhu dan kelembaban juga di-
amati dengan mengkoleksi data sekunder
dari BMKG terdekat (Pulau Baai) . Data
terkait tanaman talas, dianalisis secara
statistik menggunakan analisis uji F pada
tingkat 5%. Ketika berpengaruh nyata
maka dilanjutkan dengan Uji Duncan Mul-
tiple Range Test (DMRT) dan Polinomial
Orthogonal (PO).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di lahan mi-
lik petani dengan ketinggian 14 m di atas
permukaan laut. Analisis tanah (diambil se-
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belum talas ditanam) disajikan pada Tabel
1. Diketahui bahwa pH (H,O) adalah 4.60
(masam), N-total 0,14% (rendah), P,O,
22,38 ppm (tinggi), kesuburan tanah K-
tersedia 0,74 me / 100 g (tinggi) dan KTK
9,80 me / 100 g (rendah). Dalam percobaan
N-total 0,14% yang termasuk dalam krite-
ria (rendah) adalah faktor pembatas. Me-
nurut Hanafiah (2005) N-total sekitar 1,5%
memiliki dampak signifikan pada pertum-
buhan tanaman.

Pengaruh kultivar dan dosis pupuk
nitrogen terhadap pertumbuhan vegetatif
talas disajikan pada Tabel 2. Ada pengaruh
yang signifikan dari kultivar terhadap selu-
ruh parameter yang diamati (tinggi tanam-
an, warna daun, jumlah daun, diameter,
panjang akar, jumlah akar batang, jumlah
tunas baru, dan berat berangkasan basah).
Hanya warna daun yang tidak signifikan.
Pengaruh dosis pupuk nitrogen adalah sig-
nifikan hanya pada warna daun. Tidak ada
interaksi sama sekali antara kultivar dan
dosis pupuk nitrogen pada semua parame-
ter yang diamati. Oleh karena itu, untuk
pembahasan lebih lanjut dilakukan secara
terpisah antara pengaruh kultivar dan dosis
pupuk nitrogen.

Hasil uji lanjut menggunakan Dun-
can Multiple Range Test (DMRT) disa-
jikan pada Tabel 3 (pertumbuhan tunas)
dan Tabel 4 (pertumbuhan akar). Penga-
ruh kultivar terhadap pertumbuhan tunas
jelas ditunjukkan pada Tabel 2. Kultivar
Satoimo dan memiliki lokal yang berbeda
di seluruh parameter yang diamati kecuali
warna daun. Menurut Sri dan Sukmadjaja
(2002), tanaman genotipe memiliki karak-
ter yang spesifik dan stabil. Itu berbeda de-
ngan genotipe lainnya. Di sisi lain, warna
daun adalah sama dengan satu sama lain.
Bahkan, kultivar lokal memiliki tanaman
yang lebih tinggi tinggi dibandingkan sa-
toimo. kultivar lokal memiliki diameter
batang juga lebih besar dan material berat
lebih kering. Ini mungkin disebabkan kul-
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Tabel 1. Hasil analisis tanah sebelum percobaan.

Jenis Analisis Metode Nilai Catatan
pH (H,0) Elektometry 4.60 Masam
N-total (%) Kjeldahl 0.14 Rendah
PO, (ppm) Bray 1 22.38 Tinggi
K-available (me 100 g) Ekstract NH, IN 0.74 Tinggi
KTK (me 100 g!) NH, Oac IN pH 7 9.80 Rendah

Catatan: Dianalisis di Laboraturium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu (2016).

Tabel 2. Pengaruh kultivar dan dosis pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan vegetatif.

Parameter Pengamatan Kultivar Dosis Interaksi
Tinggi tanaman 12.36 ** 2.98 s 0.57 s
Warna daun 0.08 ™ 4.51* 0,43"s
Jumlah daun 594 * 2.53 0,25 s
Diameter batang 9.75 ** 1.45™ 1.12m
Panjang akar 15.82 ** 0.17 s 0.09 s
Jumlah akar 6.73 * 1.98m 0.32
Jumlah anakan 55.32 ** 0.61 0.61™
Berat berangkasan basah 8.05 * 1.35m 0.66™

Catatan: ™ = berpengaruh tidak nyata; * = berpengaruh nyata pada taraf 5 %; **= berpengaruh sangat nyata
pada taraf 1 %.

Tabel 3. Pengaruh kultivar terhadap pertumbuhan tunas

Parameter pengamatan

Kultivar  Tinggi Warna Jumlah Diameter Berat beragkasan
tanaman daun daun batang basah

Satoimo 27.77b 51.76 a 3.87a 1.15b 6.94b

Local 3579 a 52.46 a 3.06b 2.11a 10.24 a

Catatan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji DMRT pada taraf 5%.

Tabel 4. Pengaruh kultivar terhadap pertumbuhan akar

Parameter pengamatan

Kultivar -

Panjang Akar Jumlah Akar Jumlah Tunas Baru
Satoimo 10.87 b 39.27b 145a
Lokal 24.58 a 59.27 a 0b

Catatan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa
ada beda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.
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tivar yang berbeda memiliki berbeda untuk
karakter mereka juga. Selain itu, kultivar
yang berbeda mungkin memiliki cara yang
berbeda untuk adaptasi dengan lingkung-
an sekitar. Hal tersebut sejalan dengan
Salisbury dan Ross, (1992); Ristila ef al.,
(2015) bahwa pertumbuhan tanaman pada
umumnya dipengaruhi oleh faktor internal
(genetik dan hormon) dan faktor eksternal
(nutrisi dan lingkungan). pertumbuhan ta-
naman didefinisikan sebagai peningkatan
ukuran tanaman dan morfologi yang ire-
versibel.

Peningkatan tinggi tanaman dua kul-
tivar talas yang diberi dosis pupuk nitro-
gen yang berbeda disajikan pada Gambar
1. Dosis pupuk nitrogen mulai berpegaruh
nyata terhadap tinggi tanaman talas pada
minggu kelima setelah tanam. Tinggi ta-
naman Satoimo (T,) diketahui lebih rendah
dari talas lokal (T,). Kombinasi T N, dan
T,N, menggambarkan hal tersebut yang
paling nyata. Respon peningkatan tinggi
kedua kultivar tersebut meningkat seca-
ra signifikan sampai minggu kesembilan.
Setelah melewati minggu kesembilan, pe-
ningkatan tinggi tanaman mulai melambat.
Talas lokal (T,N;) menunjukkan pening-
katan tinggi tanaman yang paling lambat
jika tidak diberikan pupuk nitrogen.

Pengaruh kultivar pada pertumbuh-
an akar tanaman talas disajikan pada Tabel
4. Panjang akar satoimo dan talas lokal
berbeda nyata. Demikian juga jumlah akar
dan jumlah tunas baru, juga berbeda nya-
ta untuk kedua kultivar tersebut. Namun
demikian, diketahui bahwa kultivar lokal
tidak membentuk tunas. Kultivar lokal me-
miliki panjang akar yang lebih panjang dan
jumlah akar yang lebih banyak. Kultivar
lokal adalah tipe talas berumbi tunggal dan
biasanya berukuran besar. Umbi talas lokal
memerlukan waktu yang lebih lama diban-
dingkan dengan talas Satoimo. Biasanya,
petani memanen kultuvar talas lokal pada
umur 9 bulan setelah tanam. Tekstur umbi

talas lokal biasanya halus dengan sedikit
berserat. Warna umbi agak krem, berbeda
dengan satoimo yang berwarna putih ber-
sih. Masyarakat Bengkulu, kususnya warga
Pulau Enggano mengkonsumsi talas seba-
gai pangan alternatif atau makanan tradisi-
onal dalam acara adat. Umbi talas dimasak
sedemikian rupa dengan kombinasi menu
ikan. Namun berbeda dengan talas Satoi-
mo yang biasanya diolah menjadi tepung
untuk bahan dasar makanan olahan atau di-
ekspor. Negara tujuan ekspor tepung talas
adalah Negara Jepang.

Hubungan antara dosis pupuk nitro-
gen dengan warna daunt alas disajikan da-
lam Gambar 2. Faktor tunggal dosis pupuk
nitrogen memberikan efek interaksi dengan
warna daun talas. Hubungan tersebut dije-
laskan menggunakan model matematik li-
near Y =46,21 + 0,079x, dengan nilai R2 =
0,7004. Model tersebut menjelaskan bahwa
semakin tinggi dosis pupuk nitrogen maka
semakin hijau warna daunt alas. Ini berarti
bahwa nitrogen mendukung pertumbuhan
daun talas. Ketersediaan nitrogen menjadi
faktor paling penting dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu juga diketahui bahwa
pupuk nitrogen lebih cepat tersedia dan di-
serap oleh tanaman sehingga memberikan
pengaruh yang nyata terhadap warna daun.
Hanafiah, (2005) menyatakan bahwa nit-
rogen berpengaruh nyata terhadap pertum-
buhan jaringan meristem, sehingga menen-
tukan pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN

Talas Satoimo lebih sensitif dalam
merespon pemberian dosis pupuk nitrogen
dibandingkan dengan kultivar Lokal. Sa-
toimo juga memiliki keunggulan dalam hal
jumlah daun dan jumlah tunas baru. Kul-
tivar talas lokal menunjukkan pertumbuh-
an yang sangat minim jika tidak diberikan
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pupuk nitrogen. Namun demikian, kultivar
lokal memiliki keunggulan tersendiri da-
lam hal keragaan pertumbuhan akar. Dosis
pupuk N 150 kg / ha adalah yang paling
cocok untuk pertumbuhan vegetatif talas di
daerah pesisir Kota Bengkulu.
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